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Abstract. This study aims to describe the forms and strategies of expressing rejection in the Bugis
language in community interaction in Botto sub-district, Lalabata District, Soppeng Regency. This type
of research is qualitative with a descriptive research design. The data in this study are oral data in the
form of words, clauses, phrases and sentences containing rejection in community interactions in
Soppeng district Data collection is carried out by recording, listening, recording and documentation
techniques. Based on the results of research and data analysis, forms and strategies of rejection
expressions were found. (1) The form of direct rejection expression and the form of indirect refusal
expression using command sentences and news sentences. (2) The strategy of expressing rejection
found in the study is the strategy of expressing rejection using suggestions, the strategy of expressing
rejection with a delay in time, reasons, and the strategy of expressing rejection with apologies
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu sarana komunikasi yang penting bagi masyarakat.
Bahasa dihasilkan oleh alat ucap dan digunakan dalam kehidupan sehari-sehari baik
secara lisan maupun tertulis. Adanya interaksi berbahasa maka komunikasi akan
berjalan dengan baik. Secara sederhana bahasa dapat diartikan sebagai sarana untuk
menyampaikan sesuatu berupa ide atau gagasan yang ada didalam hati dan
pikiran.Selain itu juga bahasa digunakan untuk menjalin suatu hubungan dengan
manusia lainnya baik secara individu maupun kelompok. Di Indonesia terbapat
beberapa jenis Bahasa Daerah diantaranya bahasa Bugis. Bahasa Bugis merupakan
bahasa daerah yang digunakan oleh sebagian masyarakat Sulawesi Selatan,salah satu
di Kabupaten Soppeng. Namun seiring perkembangan zaman komunikasi dalam
berbahasa Bugis sudah terpengaruh dari bahasa Indonesia berdasarkan pola pikir dan
sudut pandang yang berbeda.

Dalam proses berkomunikasi suatu masyarakat, harus melihat situasi dan kondisi
saat berbicara, serta unsur-unsur yang terdapat di dalam situasi tutur. Unsur-unsur
yang terdapat dalam tindak tutur dan kaitannya dengan bentuk dan pemilihan ragam
bahasa, antara lain siapa yang berbicara, dengan siapa berbicara, tentang apa, dengan
jalur apa, dan ragam bahasa yang mana.

Ungkapan Penolakan adalah ungkapan yang berupa kalimat atau wacana yang
berisi informasi atau tanggapan menolak persembahan yang disampaikan oleh
penutur dengan cara tertentu. Tipe ungkapan penolakan tersebut dapat berupa
penolakan yang santun maupun penolakan yang tidak santun. Penolakan merupakan
tindakan ekspresi penutur dalam mengungkapkan sesuatu yang tidak sesuai dengan
pendapat atau keinginan penutur. Tindak tutur penolakan merupakan ungkapan yang
sering dipakai dalam interaksi sehari-hari. Secara leksikal, dapat dikatakan bahwa
tindak tutur penolakan adalah cara untuk menyampaikan perasaan tidak setuju
terhadap suatu ungkapan. Bentuk penolakan itu sendiri dapat diungkapkan melalui
berbagai macam cara.

Umumya ungkapan Penolakan sebenarnya bukan termasuk sesuatu yang
dianggap kasar atau tidak sopan, tetapi semua itu tergantung pada cara dan sikap yang
digunakan seseorang dalam menolak sesuatu. Ada penutur yang menolak secara halus
dan santun dan ada juga yang menolak dengan kasar dan tidak santun dengan ucapan
yang berbeda-beda. Mendengar berbagai macam ungkapan penolakan atau tindakan
penolakan dalam bertutur, umumnya ungkapan penolakan yang sering dilakukan
adalah ungkapan penolakan langsung dan tidak langsung. Ungkapan penolakan
disebabkan adanya tuturan mengajak, memerintah, memberi saran dan lain
sebagainya.

Penolakan secara langsung adalah penolakan yang langsung yang spontan
memberitahu atau menyampaikan “tidak atau tidak mau” sedangkan penolakan secara
tidak langsung merupakan penolakan dengan alasan seperti “saya sedang tidak tidak
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enak badan”, penundaan waktu menggunakan kata “nanti saja, besok saja. Atau
pemberian saran”.

Bentuk dan strategi penolakan dalam interaksi masyarakat Bugis dialek Soppeng
di kelurahan Botto kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng, seperti penolakan
menggunakan kata matugpi, deq,ceka, addampengika. Kata tersebut merupakan kata
penolakan terhadap ajakan, perintah, ataupun tawaran yang disampikan orang lain.
Selain menggunakan kata-kata dalam melakukan penolakan orang juga biasanya bisa
menggunakan bahasa isyarat seperti diam atau menggelengkan kepalanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Dalam
penelitian ini ditemukan beberapa ungkapan penolakan dalam bahasa Bugis pada
interaksi masyarakat di Kelurahan Botto Kecamatan Lalabata Kabuputen Soppeng.
Data berupa bentuk dan strategi ungkapan penolakan berbahasa Bugis. Ungkapan
penolakan langsung, ungkapan penolakan tidak langsung menggunakan kalimat
memeberitahukan (berita) dan kalimat perintah. Strategi ungkapan penolakan
menggunakan saran, penundaaan waktu, alasan dan permohonan maaf berdasarkan
interaksi masyarakat dalam lingkungan keluarga, antartetangga dan interaksi
masyarakat baik diruangan maupun diluar ruangan.

Bentuk ungkapan penolakan langsung yang ditemukan peneliti pada
penelitian ini yaitu bentuk ungkapan penolakan menggunkan negasi tidak diikuti
kalimat berita dan kalimat perintah. Ungkapan penolakan tidak langsung
menggunakan kalimat berita dan kaliamt perintah. yang ditemukan peneliti
diucapkan ketika mitra tutur tidak menyanggupi atau tidak menerima keinginan,
permintaan atau perintah penutur.

Strategi ungkapan penolakan menggunakan saran ditemukan dalam
penelitian ini sebanyak 5 kalimat ungkapan. Penggunaan saran yang ditemukan pada
penilitian ini ditandai dengan ungkapan (/digna yoloq jokka apaq éngka méloq ujokkai
cinampe’),(Déq wakkéda ajag mualéngi rekko wedding jaji yéna laingngé
mualéngi),(ldigna mandré sibawa indoq), (Ajagna iyya ujokka, idigna lokka nasaba
maélogni mangéribi), (Ajana jokka lakésso mapélla, arawépi). Data yang didapatkan
senada dengan teori Brown dan Lavindson bahwa dalam menolak menggunakan
strategi saran mitra tutur memberikan kalimat yang menyarakan penutur mengapa
mitra tutur tidak dapat menyanggupi permintaan dari penutur .

Strategi ungkapan penolakan menggunakan penundaan waktu ditemukan
sebanyak 3 ungkapan. Dalam bahasa bugis penolakan menggunakan ungkapan
(Matugpi polépa pasaq é), (Jokka kaddioloni, arawéngpi iyya),( Cina’pi mapuséq mupa
usedding). Data dalam penelitian ini yaitu dalam menggunakan strategi menolak
dengan penundaan waktu mitra tutur seringkali memberikan kalimat penolakan
dengan cara menunda waktu atau mencari waktu yang cocok untuk memenuhi
permintaan dari penuturnya.
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Strategi ungkapan penolakan menggunakan alasan ditemukan sebanyak 2
data. Dalam penelitian ditemukan penolakan dengan alasan dilakukan karena
penutur tidak dapat mewujudkan keinginan mitra tuturnya. Ungkapan penolakan
mengguakan alasan dengan cara menjelaskan kondisi atau keadaan mitra tutur
sehingga dirinya tidak bisa mewujudkan keinginan penutur. Data dalam penelitian ini
senada dengan Teori Brown dan Levinson yang mengatakan dalam menolak
menggunakan saran mitra tutur menjelaskan mengapa mitra tutur tidak dapat
memunihi permintaan dari penutur sehingga mitra tutur menolak dengan
memberikan alasan.

Strategi ungkapan penolakan menggunakan permohonan maaf, dalam bahasa
bugis sesuai yang didapatkan peneliti menggunakan ungkapan “Addampengngenga”.
Setelah kata tersebut mitra tutur menjelaskan bahwa tidak bisa mengikuti ajakan
penutur atau permintaan penutur. Data dalam penelitian ini yang didapatkan peneliti
yaitu senada dengan Teori Brown dan Levinson yang mengatakan dalam menolak
dalam menolak sesuatu penutur menggunakan permintaan atau pemohonan maaf.
Oleh karena itu mitra tutur kadang perlu minta maaf terlebih dahulu sebelum
menolak permintaan dari penuturnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan peneitian yang sudah dilakukan oleh peneliti melalui analisis,
yang telah di tulis pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1) Bentuk ungkapan penolakan yang dilakukan masyarakat Bugis di Kelurahan Botto
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng ada dua macam yaitu berupa ungkapan
penolakan secara langsung dan ungkapan penolakan secara tidak langsung.
Bentuk ungkapan penolakan yang ditemukan peneliti pada penenlitian ini yaitu
bentuk ungkapan penolakan menggunakan negasi tidak dan padanannya.
Ungkapan penolakan tidak langsung menggunakan kalmat berita dan kalimat
perintah.

2) Strategi ungkapan penolakan yang ditemukan peneliti pada penelitian ini yaitu,
strategi ungkapan penolakan menggunkan saran, strategi ungkapan penolakan
dengan penundaan waktu, penolakan alasan, penolakan dengan ucapan terima
kasih dan strategi ungkapan penolakan dengan permohonan maaf.
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